NILAI KURS SEBAGAI DASAR. PELUNASAN BEA MASUK, PAJAK PERTAlMBAHAN NILAI

BARANG DAN JASA DAN PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH,
PAJAK EKSPOR, DAN PAJAK PENGHASILAN YANG BERLAKU UNTUK

TANGGAL 18 JUNI SAMPAI DENGAN 24 JUNI 2007
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 408/KM.1/2007 tanggal 18 juni 2007)

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : ‘ o C

“a. bahwa untuk keperluan pelunasan. Bea Masuk, Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan.Jasa dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah, Pajak Ekspor, dan Pajak Penghasilan .atas
pemasukan barang, hutang Pajak yang berhubungan dengan
Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan
atas Barang Mewah, Pajak Ekspor, dan penghasilan yang
diterima atau diperoleh berupa uang asing, harus terlebih dahulu
dinilai ke dalam uang rupiah;

Pasal 1 o

NMilai Kurs sebagai Dasar Pelunasan Bea Masuk, Pajak
pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjuatan atas Barang
Mewah, Pajak Ekspor, dan Pajak Penghasilan yang bertaku untuk

* tanggal 18 Juni sampai dengan 24 Juni 2007, ditetapkan sebagai

k. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Keuangan tentang Nilai Kurs sebagai Dasar Pelunasan Bea
Masuk, Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Ekspor, dan Pajak
Penghasilan yang‘beriaku untuk tanggal 18 Juni sampai dengan
24 Juni 2007, :

Mengingat : .

1. Undang-Undang Nomer 7 Tahun 1983 (BN No. 3995 hal. 1B-
218 dst. Jtentang Pajak Penghasilan (Lembaran Negara RI Tahun
1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara RT Nomor 3263)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor
17 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomer
3985) (BN No. 6506 hal. 1B-78 dst.),

2. Undang-Undang Nomor B Tahun 1983 (BN No. 3996 hal. 1B-
13B)tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak
Penjuatan atas Barang Mewah {Lembaran Negara RI Tahun 1983
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3264)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nornor
18 Tahun 20600 {Lembaran Negara RI Tahur 2000 Nomor 128,
Tambahan Lembaran Negara RT Nomor 3986) (BN No. 6510 hal.
1B-12B);

3. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1995 (BN No. 58086 hal. 5B-
19B) tentang Kepabeanan (Lembaran Negara RI Tahun 1995
‘Nomar 75, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3612);

4. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukal (BN No.
5807 hal, 78-178)(Lembaran Negara RI Tahun 1995 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara RT Nomor 3613);

5. Keputusan Menteri Keuangan Momor 371/KMK.01/2002 (BN No.
6801 hal. 5B-12B) tentang Pefimpahan Wewenang Kepada
Pejabat Eselon I Di Lingkungan Departemen Keuangan Untuk dan
Atas Nama Menteri Keuangan Menandatangani Surat atau
Keputusan Menteri Keuangan; .

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG NILAI KURS SEBAGAI
DASAR PELUNASAN BEA MASUK,
DAN JASA DAN PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH, PAJAK
EKSPOR, DAN PAJAK PENGHASILAN YANG BERLAKU UNTUK TANGGAL
18 JUNI SAMPAT DENGAN 24 JUNI 2007, '
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PAJAK PERTAMBAHAN NILAI BARANG '

herikut:

1. Rp 9.055,80 Untukdolar Amerika Serikat (USD) 1,-
2. Rp 7.600,71 *  dolar Australia (AUD} - 1i,-
3. Rp 8.493,05 *  dolar Canada (CAD) 1,-
4. Rp 1.621,04 *  kroner Denmark (DKK) i-
5. Rp 1.158,62 *  dolar Hongkong (HKD) 1,-
6. Rp 2.614,88 % ringgit Malaysia (MYR} 1,-
7. Rp 6.797,46 *  dolar Selandia Baru (NZD) 1,-
8. Rp 1.489,14 *  kroner Norwegia (NOK) . 1,-
9, Rp17.834,31 *  poundsteriing Inggris (GBP) 1,-
10. Rp 5.872,46 *  dolar Singapura (SGD) 1,-
11. Rp 1.279,44 ®  kroner Swedia (SEK) i,-
12. Rp 7.284,50° * franc Swiss (CHF) 1,-
13. Rp 7.399,13 *  yen Jepang (JPY) 100,-
14, Rp 1.410,56 *  kyat Burma (BUK}) i,-
i5. Rp 222,39 *  rupee India (INR) 1,-
16. Rp31.438,30 * dinar Kuwait (KWD) 1,-
i7. Rp 149,36 " rupee Pakistan {PKR} 1,-
18. Rp 194,39 *  peso Philipina (PHF) 1,-
19. Rp 2.414,59 *  riyal Saudi Arabia (SAR) 1,-
20, Rp 81,64 *  rupee Sri Lanka (LKR} 1,-
21. Rp 278,40 *  baht Thailand (THB) 1,-
22. Rp 5.878,29 *  dolar Brunei Darussalam (BND)  1,-
23. Rp12.058,52 *  EURO (EUR) 1,-
24, Rp 1.185,38 _ “ yuan China (CNY) i,-
25. Rp 9,73 *  won Korea (KRW) 1,-

Pasal 2
Dalam hal kurs valuta asing lainnya tidak tercantum dalam
Pasal 1, maka nilai kurs yang digunakan sebagai dasar pelunasan adalah
kurs spot harian valuta asing yang bersangkutan di pasar internasional
terhadap dolar Amerika Serikat yang berlaku pada penutupan hari kerja
sebelumnya dan dikalikan kurs rupiah terhadap dolar Amerika Serikat
sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Keuangan ini.

‘ Pasal 3
Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal
18 Juni 2007,

Agar setiap orang mengetahuinyé, memerintahkan
pengumuman Keputusan Menteri Keuangan ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Inclonesia.- -

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 18 Juni 2007
An. MENTERT KELJANGAN
SEKRETARIS JENDERAL,
ttd.

MULYA P, NASUTION
NIP. 060046519
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PEMBERIAN GAJI/PENSIUN/T UNJANGAN ‘BULAN KETIGA BELAS
DALAM TAHUN ANGGARAN 2007 KEPADA PEGAWAIL NEGERI, PEJABAT NEGARA

DAN PENERIMA PENSIUN/TUNJANGAN
(Peraturan Dirjen Perbendaharaan No. PER-33/PB/2007 tanggal 13 Juni 2007)

DIREKTUR JENDERAL PERBENDAHARAAN

Menimbang:

a.

bahwa dalam rangka usaha Pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan Pegawai Negeri, Pejabat
Negara, dan Penerima Pensiun/Tunjangan dipandang perlu
untuk memberikan gajifpensiun/tunjangan bulan ketiga
belas dalam Tahun Anggaran 2007 kepada Pegawai Negeri,
Pejabat Negara, dan Penerima Pensiun/Tunjangan;

. bahwa diperlukan petunjuk teknis untuk kelancaran
~ pemberian gajifpensiun/tunjangan bulan ketiga belas dalam

Tahun Anggaran 2007 yang dibayarkan pada bufan Juni
2007.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b-perlu menetapkan Peraturan Dirjen
Perbendahdraan tentang Pemberian GajifPensiun/
Tunjangan Bulan Ketiga Belas dalam Tahun Anggaran 2007
kepada Pegawai Negeri, Pejabat Negara, dan Penerima
Pensmn/Tun]angan,

Menglngat

Menetapkan:

. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 (BN No. 6913 hal.
16B-208 dst) tentang Keuangan Negara (LN RI Tahun
2003 No. 47, TLN RI No. 4286);

Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 (BN No. 7031 hal.
13B-148B dst) tentang Perbendaharaan Negara (LN RI
Tahun 2004 No. 5, TLN RI No. 4355);

. .Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 (BN No. 7120 hal.

1B-6B) tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung
Jawab Keuangan Negara (LN RI Tahun 2004 No. 66, TLN
RI No. 4400);

Peraturan Pemerintah. No. 34 Tahun 2007 tentang
Pemberian Gaji/Pensiun/Tunjangan Bulan Ketiga Betas
Dalam Tahun. Anggaran 2007 Kepada Pegawai Negeri,
Pejabat Negara dan Penerima Pensiun/Tuniangan,
Peraturan Presiden No. 104 Tahun 2006 (BN No. 7476
hal 11B-128)tentang Dana Alokasi Umum Daerah Provinsi
Dan Kabupaten/Kota Tahun 2007;

Peraturan Menteri Keuangan No. 134/PMK.06/2006 (BN No.
7338 hal. 198-21B)tentang Pedoman Pembayaran Dalam
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
Peraturan Dirjen Perbendaharaan No. PER-66/PBf2005
tentang Mekanisme Pelaksanaan Pembayaran atas Beban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERBENDAHARAAN
TENTANG PEMBERIAN GAJI/PENSIUN/TUNJANGAN BULAN
KETIGA BELAS DALAM TAHUN ANGGARAN 2007 KEPADA
PEGAWAI NEGERI, PEJABAT NEGARA, DAN PENERIMA

PENSIUN/TUNJANGAN.
<o BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Dirjen Perbendaharaan ini, yang

dimaksud dengan:

Thy .
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T oa

1. Pegawai Negeri adalah Pegawai Negeri Sipil, Anggota

Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan Anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia {POLRI).

. Pejabat Negara adaiah:

a. Presiden dan Wakil Presiden;

b. Ketua, Wakil Ketua,
Permusyawaratan Rak-yat;

. Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota Dewan Perwak:lan Rakyat;

d. Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah Konstitusi, serta Hakim
Konstitusi;

e. Ketua, Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Agung pada
Mahkamah Agung;

f. Hakim pada Badan Peradilan Umum, Peradilan Tata Usaha
Negara, Peradilan Agama, Peradilan Militer dan Hakim
yang dipekerjakan untuk tugas peradilan (yustisial);

. Ketua, Wakil Ketua, dan Hakim Pengadilan Pajak;

. Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota Badan Pemeriksa Keuangan;
Ketua dan Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi;
Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota Komisi Yudisial;

. Menteri, dan Jabatan yang setingkat Menteri;

Kepala Perwakllan Republik Indonesia yang berkedudukan
sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh;
m.Gubernur dan Wakil Gubernur; dan

n. Bupati/Walikota ‘dan Wakil Bupati/Wakil Walikota;

dan Anggota Majelis

. Penerima Pensiun adalah:

a. Pensiunan Pegawai Negeri;

b, Pensiunan Pejabat Negara; -

c. Penerima Pensiun Janda/Duda/Anak dari penerima
pensiun sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b;

d. Penerima pensiun Orang Tua dari Pegawai Negeri S|p||
yang tewas.

. Penerima Tunjangan adalah:

a. Penerlma Tunjangan Veteran;

_ b. Penerima Tunjangan Kehormatan Anggota Komite

Nasional Indonesia Pusat;

¢. Penerima Tunjangan Penghargaan Perintis Pergerakan

. Kebangsaan/Kemerdekaan;

d. Penerima Tunjangan Janda/Duda dari Penerima Tunjangan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, b, dan c;

e. Penerima Tunjangan bekas Tentara Koninkijk Nederland
Indonesisch Leger/Koninkliik Marine (KNIL/KM);

f. Penerima Tunjangan Anak Yatim/Piatu Anggota TNI/POLRI;

g. Penerima Tunjangan Anggota TNI/POLRI bagi yang
diberhentikan dengan hormat yang masa dinas
keprajuritanniya antara 5 (lima) tahun sampai dengan
kurang dari 15 (lima belas) tahun;

- h, Penerima Tunjangan bersifat pensiun TNI/POLRI bagi

yang diberhentikan dengan hormat yang masa dinas
keprajuritannya antara 15 (lima belas) tahun sampai
dengan kurang dari 20 {(dua puluh} tahun;

i. Penerima Tunjangan Orang Tua bagi Anggota TNI/POLRI

_ yang gugur; dan

j. Penerima Tunjangan Cacat;

5. Surat Perintah Membayar Langsung yang se[an]utnya

disebut SPM-LS adalah surat perintah membayar langsung
kepada pihak ketiga yang diterbitkan oleh Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran atas dasar perjanjian
kontrak kerja atau surat perintah kerja lainnya;

sy

| 6. Surat ...




Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disebut
SP2D adalah surat perintah yang diterbitkan oleh Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) selaku Kuasa

‘Bendahara Umum Negara untuk pelaksanaan pengeluaran

atas beban APBN berdasarkan SPM;

Penghasilan Tidak Kena Pajak yang selanjutnya disebut
PTKP adalah jumlah faktor pengurang dalam penghitungan

. pajak terhadap penerimaan/penghasilan wajib pajak sesuai
peraturan perundang-undangan; '

. Surat Keterangan Penghentian Pembayaran Gaji yang
selanjutnya disebut SKPP Gaji adalah surat keterangan

- penghentian gaji untuk mutasi pembayaran bhaik pindah
maupun berhenti sehingga dapat menunjukkan batas
akhir hak yang seharusnya diterima pegawai negeri
bersangkutan; :

. Surat Pertanggungjawaban Pembayaran Pensiun yang
selanjutnya disebut SPJP Pensiun adalah laporan
pertanggungjawaban yang dibuat oleh PT Taspen {Parsero)
dan PT Asabri (Persero) setelah dijakukan pelaksanaan
pembayaran pensiun kepada yang berhak.

BAB II
PEMBERIAN GAJI/PENSIUN/TUNJANGAN
BULAN KETIGA BELAS
. Pasal 2 .

(1) Kepada Pegawai Negeri, Pejabat Negara dan Penerima
Pensiun/Tunjangan diberikan gaji/pensiun/tunjangan bulan
ketiga belas dalam Tahun Anggaran 2007. _

(2) Pegawai Negeri sebagalmana dimaksud pada ayat (1)
termasuk Pegawai- Negeri yang diberhentikan sementara,
pPenerima Uang Tunggu dan Calon Pegawai Negeri yang

_ diangkat berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(3) Pegawai Negeri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
termasuk Pegawai Negeri yang sedang menjalani cuti di
Juar tanggungan negara atau yang diperbantukan di luar
Instansi Peme-rintah.-

Pasal 3

(1)Besarnya gaji/pensiun/tunjangan bulan ketiga belas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 adalah sebesar
penghasilan sebufan yang diterima pada bulan Juni 2007.

(2) Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) meliputi
hesaran gaji pokok/pensiun pokok/tunjangan ditambah
dengan tunjangan keluarga dan tunjangan jabatan/
tunjangan umum/tambahan penghasilan pada bulan Juni
2007 sebelum dikenakan potongan iuran berdasarkan
peraturan perundang-undangan.. -

(3)Tunjangan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
termasuk tambahan tunjangan umum.

(4) Tambahan penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) adalah tambahan penghasilan bagi penerima pensiun.

(5) Tunjangan pajak bagi yang menerima penghasilan melebihi
PTKP, dipotong PPh sebesar jumlah yang sama sesuai
peraturan perundang-undangan.

(6) Pencantuman pembulatan atas penghasilan dilakukan
sebagaimana mestinya. :

&

Pasal 4
Kepada Pegawai Negeri yang ditempatkan atau
ditugaskan di luar negeri, dan Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota
Dewan Perwakilan Daerah diberikan gaji bulan ketiga belas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3. '

Business News 7525/20-6-2007

Pasal ‘5

(1) Dalaml hal Pegawai Negeri, Pejabat Negara, Penerima Pensiun/
Tunjangan menerima lebih dari satu penghasilan sebagaima-
na dimaksud dalam Pasal 3 yang berupa gaji dengan pensiun/
tunjangan atau beberapa jenis pensiun/tunjangan, maka gajif
pensiun/tunjangan bulan ketiga belas hanya diberikan untuk
salah satu yang jumlahnya lebih menguntungkan.

(2) Apabila dikemudian hari ternyata terdapat Pegawai Negeri,
Pejabat Negara, dan Penerima Pensiun/Tunjangan yang
menerima lebih dari satu jenis penghasilan, kelebihan
pembayaran tsb merupakan utang kepada-negara sesuai
dengan peraturan perundangan. '

Pasal 6 :
(1) Kepada penerima gaji terusan dari Pegawai Negeri/Pejaba
Negara yang meninggal dunia atau yang dinyatakan hilang,
diberikan gaji bulan ketiga belas sebesar penghasilan gaji
terusan yang diterima pada bulan Juni 2007,
(2) Pembayaran gaji bulan ketiga belas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dibebankan pada instansi atau lembaga
tempat Pegawai- Negeri/Pejabat Negara bekerja.

Pasal 7 :
Kepada penerima pensiun terusan dari pensiunan
Pegawai Negeri/Pejabat Negara yang meninggal dunia atau yang

- dinyatakan hilang, diberikan pensiun bulan ketiga belas sebesar

penghasilan pensiun terusan yang diterim pada bulan Juni 2007.

‘ BAB III

PEMBAYARAN GAJI BULAN KETIGA BELAS

UNTUK PEGAWAL NEGERI SIPIL PUSAT,
ANGGOTA TNI/POLRI, DAN PEJABAT NEGARA
. Pasal 8 :

Gaji butan ketiga belas untuk Pegawai Negeri Sipil
Pusat, Anggota TNI/POLRI, dan Pejabat Negara dibayarkan
pada bulan Juni 2007.

Pasal 9 .
KPPN menerbitkan SP2D gaji bulan ketiga belas berdasar-

‘kan SPM-LS dari Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.

Pasal 10
_Penerbitan SKPP Gaji bagi -PNS dan/atau anggota
TNI/POLRI yang mengalami mutasi pindah agar dicantumkan
keterangan pembayaran gaji bulan ketiga' belas. '

BAB 1V
PEMBAYARAN GAJI BULAN KETIGA BELAS
UNTUK PEGAWAT NEGERI SIPIL DAERAH
Pasal 11
(1) Gaii bulan ketiga belas untuk Pegawai Negeri Sipil Daerah
dibayarkan pada bulan Juni 2007.
(2) Pembayaran gaji bulan ketiga belas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan sesuai peraturan perundang-
undangan.

BAB V
PEMBAYARAN PENSIUN/TUNJANGAN
BULAN KETIGA BELAS
o Pasal 12
(1) Pembayaran pensiun/tunjangan bulan ketiga belas Tahun
Anggaran 2007 oleh PT Taspen (Persero) dan PT Asabri
(Persero) dilaksanakan pada bulan Juni 2007.



{2) Kepada penerima pensidn/tunjangan diberikan pensiun/

" tunjangan bulan ketiga belas sebesar pensiun pokok/
tunjangan ditambah tunjangan keluarga dan tambahan
penghasilan serta tldak dikenakan potongan asuransi
- kesehatan.

(3) Penerima pensnun/tun]angan vang menetima penghasuan
pensiun melebihi PTKP dilakukan pemotongan paJak sesuai
.’ peraturan perundang undangan

. Pasal 13 .
SPJP Pensiun bulan ketiga belas untuk pembayaran
yang dilaksanakan pada bulan Juni 2007 dibuat terplsah dengan
SPIP Pensiun bulanan

., BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN
‘ . Pasal 14
(1)Kepala KPPN diminta untuk memberitahukan maksud
. Peraturan Dirjen Perbendaharaan ini kepada Pengguna
AnggaranfKuasa Pengguna Anggaran di wilayah
nembayaran masing-masing.

4B.

(2) Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
diminta untuk mengawasi pelaksanaan Peraturan Dirjen
Perbendaharaan ini.

- BAB VII .
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15
: . Peraturan Dirjen Perbendaharaan ini mula1 berlaku
se]ak tanggal dltetapkan

Agar setlap orang mengetahumya, memerintahkan

pengumuman Peraturan, Dirjen Perbendaharaan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

" Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Juni 2007
DIREKTUR JENDERAL,

‘ ttd. .
HERRY PURNOMO .
~ NIP 050046544

(H)

PELIMPAHAN WEWENANG KEPADA DIREKTUR CUKAI UNTUK DAN ATAS NAMA
MENTERI KEUANGAN UNTUK MENANDATANGANI KEPUTUSAN DAN ATAU SURAT
DALAM RANGKA PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI KEUANGAN

. TENTANG PEMBEBASAN CUKAI ' -
(Keputusan Dirjen Bea dan Cukai No. KEP-SG/BC/ZOO? tanggal 31 Mei 2007)

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAL,

: Memmbang
Bahwa untuk menmgkatkan peiayanan dan kelancaran
pelaksanaan tugas di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai, perlu menetapkan Keputusan Dirjen Bea dan Cukai
tentang Pelimpahan Wewenang kepada Direktur Cukai untuk
dan atas nama Menteri Keuangan untuk Menandatangani
Keputusan dan atau Surat Dalam Rangka Pelaksanaan
Peraturan Menteri Keuangan tentang Pembebasan Cukai;

. 'Mengingat: _ '

1. Undang-Undang No. 11 Tahun 1995 (BN No. 5807 hal,
3B-178B dst) tentang Cukal {LN RI Tahun 1995 No.76,
TLN RI No. 3613);

2. Peraturan Pemerintah RI No. 5 Tahun 1997 (BN No. 5968
hal. 178-19B) tentang Pengawasan Barang Kena Cukai
(LN RI No. 4131, TLN RI No. 3669);

3. Keputusan Menteri Keuangan No. 133/KMK.01/2006
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wllayah dan
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai;

4. Keputusan Menteri Keuangan No. 32/KMK.01/2007 tentang .

Pelimpahan Wewenang Kepada Dirjen Bea dan Cukai Untuk

dan Atas Nama Menteri Keuangan Menandatangani Surat

dan atau Keputusan Menteri Keuangan;

5. Peraturan Menteri Keuangan No. 47/PMK. 04/2007
_tentang Pembebasan: Cukai.

Memperhatlkan

Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2006 (BN No. 7333
hal, 1B-9B)tentang Paket Kebijakan Perbaikan Iklim Investasi.
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' MEMUTUSKAN :
Menetapkan:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI TENTANG

-PELIMPAHAN WEWENANG KEPADA DIREKTUR CUKAT UNTUK -

DAN ATAS NAMA MENTERI KEUANGAN UNTUK
MENANDATANGANI KEPUTUSAN DAN ATAU SURAT DALAM
RANGKA PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI KEUANGAN
TENTANG PEMBEBASAN CUKAI.

Pasal 1
Direktur Cukai diberikan . kewenangan untuk
menandatangani Keputusan untuk dan atas nama Menteri
Keuangan dan afau surat dalam rangka pelaksanaan Peraturan
Menteri Keuangan tentang Pembebasan Cukali.

" Pasal 2
" Keputusan Dirjen Bea dan Cukal ini mulai berlaku sejak
tanggal ditetapkan.

Agar. setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan Dirjen Bea dan Cukai ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 31 Mei 2007
DIREKTUR JENDERAL
ttd.

ANWAR' SUPRTIADI

' NIP.120050332

(Y)
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PERUBAHAN KELIMA ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 92/PMK.2/2005
: TENTANG PENETAPAN JENIS BARANG EKSPOR TERTENTU

DAN BESARAN TARIF PUNGUTAN EKSPOR
(Peraturan Menteri Keuangan No. 61/PMK.011/2007 tanggal 15 Juni 2007)

MENTERI KEUANGAN,

Menimbang: Ll )

a. bahwa berdasarkan kesepakatan rapat koordinasi masalah
minyak goreng tingkat menteri pada tanggai 15 Juni 2007
di Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, dalam
rangka, menjamin terpenuhinya kebutuhan bahan baku’
untuk Industri minyak goreng dan menjaga stabilitas harga
minyak goreng di dalam negeri, perlu dilakukan penyesuaian
besaran tarif Pungutan Ekspor atas Kelapa Sawit, Crude
Palm Oif (CPO) dan Produk Turunannya; . , :

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada butir a, maka perlu menetapkan. Peraturan Menteri
Keuangan tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan
Menteri Keuangan No. 92/PMK.02/2005 tentang
Penetapan Jenis Barang Ekspor Tertentu dan Besaran Tarif
Pungutan Ekspor.

Mengingat: - ' _

1. Undang-undang No. 20 Tahun 1997 (BN No. 6017 hal.
1B-6B) tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak (LN RI
Tahun 1997 No. 43, TLN RL No. 3687);

. Undang-undang No. 17 Tahun 2003 (BN No. 6913 hal.
16B-208 dst) tentang Keuangan Negara (LN RI Tahun
2003 No. 47, TLN RI No. 4286);

. Undang-undang No. 1 Tahun 2004 (BN No. 7031 hal.
13B-14B dst) tentang Perbendaharaan Negara (LN RI
Tahun 1997 No. 43, TLN RI No. 3687);

. Undang-undang No. 17 Tahun 2006 tentang Perubahan

Undang-undang No. 10 Tahun 1996 (BN No. 5806 hal.

5B-19B dst) tentang Kepabeanan (LN RI Tahun 2006

No. 93, TLN RI No. 4661), ,

Peraturan Pemerintgh No. 22 Tahun 1997 (BN No. 6031

hal, 30B-32B)tentang Jenis dan Penyetoran Penerimaan

Negara Bukan Pajak (LN RI Tahun 1997 No. 57, TLN RI

No. 3694); . '

Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 2003 (BN No. 7024

hal. 5B-8B) tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara

Bukan Pajak yang Berlaku Pada Departemen Keuangan

(LN RI Tahun 2003 No. 95, TLN RI No. 4313);

Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2005 (BN No. 7267

hal. 1B-3B)tentang Pungutan Ekspor atas Barang Ekspor

Tertentu (LN RY Tahun 2005 No. 82, TLN RI No. 4531);

Keputusan Presiden No. 20/P Tahun 2005 (BN No. 7296

hal. 18), ‘

. Keputusan Menteri Keuangan No. 557/KMK.04/2002 (BN
No. 6873 hal, 18-11B)tentang Tatalaksana Kepabeanan
di Bidang Ekspor; '

10.Peraturan Menteri Keuangan No. 92/PMK.02/2005 (BN

No, 7276 hal. 58-6B) tentang Penetapan Jenis Barang
Ekspor Tertentu dan Besaran Tarif Pungutan Ekspor;

MEMUTUSKAN :
'Menetapkan:
PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN
KELIMA ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 92/
PMK,2/2005 TENTANG PENETAPAN JENIS BARANG EKSPOR
TERTENTU DAN BESARAN TARIF PUNGUTAN EKSPOR.
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Pasal 1 .
Mengubah Angka Romawi I Lampiran Peraturan
Menteri Keuangan No. 92/PMK.02/2005 tentang Penetapan
Jenis Barang Ekspor Tertentu dan Besaran Tarif Pungutan
Ekspor sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Keuangan No. 130/PMK.010/2005, sehingga seluruhnya

" menjadi sbb.:
TERMASUK | TARIF
NO URATAN DALAM PUNGUTAN
POS TARIF | EKSPOR
1 | KELAPA SAWIT, CPO DAN
PRODUK TURUNANNYA
a.Buah dan Kernel Kelapa Sawit! 1207.99.20.00 10%
b.Crude Palm Qil (CPO) 1311.10.00.00 6,5%
¢. Crude Olein (CRD Olein) 1511.90.10.00 6,5%
d.Refined Bleached Deodorized '
Palm Qil (RBD PO} : 1511.90.90.10 6,5%
g, Refined Bleached Deodorized '
Palm Olein (RBD Olein} 1511.90.90.20 6,5%
f. Crude Stearin 1511.90.10.00 | 6,5% -
g.Refined Bleached Deodorized '
Stearin (RBD Stearin) 1511.90.50.30 6,5%
h. Palm Kernel Oil (PKO) 1513.21.00.00 6,5%
1513.29.19.00
i. Refined Bleached Deodorized | 1513.29.29.00 6,5%
Palm Kernel il (RBD PKO) 1513.29.99.00 ‘

Pasal II
Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Keuangan
ini, Angka Romawi I Lampiran Peraturan Menteri Keuangan
No. 92/PMK.02/.2005 tentang Penetapan Jenis Barang Ekspor
Tertentu dan Besaran Tarif Pungutan Ekspor sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 130/
PMK.010/2005, dinyatakan tidak beriaku-lagi. :

Pasal 111
Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku sejak
tanggal ditetapkan. -

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Peraturan Menteri Keuangan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

- Ditetapkan di jakarta
pada tanggal 15 Juni 2007
MENTERI KEUANGAN,
ttd.

SRI MULYANI INDRAWATI

(Mi)
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'PENGELOLAAN REKENING MILIK

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA/KANTOR/SATUAN KERJA
(Peraturan Menteri Keuangan Nomor 57/PMK.05/2007 tanggal 13 Juni 2007)
[Sambungan Business News No. 7524 halaman 5B-68]

LAMPIRAN I
(5) Diisi;
' ‘ a. Menampung pendapatan Negara dalam rangka
KOP SURAT ‘ .o pelaksanaan APBN vang di tata usahakan oleh
: Bendahara .Penerimaan; atau
‘ . b. Menampung uang untuk keperluan _belanja
Nomor : s ... 2007 Ll 2007 " negara dalam rangka pelaksanaan APBN yang
Sifat Do di tata usahakan oleh Bendahara Pengeluaran;
Lampiran @ ...... ’ : atau
Hal i Permohonan Persetujuan ; c. Menampung selain a dan b, berdasarkan
Pembukaan Rekening _ kebutuhan yang benar-benar diperlukan untuk
kantor/satuan kerja sesuai dengan bidang
b o 1 PR 1) ' tugasnya.
di : ' : (6) Nama Kepala Kantor selaku Pengguna Anggaran/
freereressinnrreTiin s 2) Kuasa Pengguna Anggaran
Menunjuk Peraturan Menteri Keuangan Nomor: MENTERI KEUANGAN
............. /PMK.05/2007 tentang Pengelolaan Rekening Milik ttd. ‘
Kementerian Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja, dengan SRI MULYANI INDRAWATI
ini kamni mengajukan permohonan persetujuan pembukaan 5
FEKEMING vevivverreeieveennss PO ) IV T - R 4) ;
UNLUK KEPErluan ......c.vcceeieeeiieieeicsnenns 5) ' LAMPIRAN IT
Demikian disampaikan untuk dapat ditindaklanjuti KOP SURAT :
sebagaimana mestinya. Atas kerjasamanya yang baik diucapkan
terima kasih, )
Nomor | s ... 2007 e 2007
Kepala Kantor, Slfat‘ ......
Lampiran : ......
peeeererrennion ) Hal . Pernyataan Penggunaan Rekening
NIPE vereseen YER. e, 1)
- di . ‘
PETUNJUK PENGISIAN Jereereeieennrenaeeeseanaes 2)
SURAT PERMOHONAN PEMBUKAAN REKENING |
. Menunjuk Peraturan Menteri Keuangan Nomor : / ;
Nomaor | - Uraian PMK.05/2007 tentang Pengelolaan Rekening Milik Kementerian
Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja, dengan ini kami i
(1) Diisi: ‘menyatakan dengan sungguh-sungguh, sesuai dengan surat :
- Direktur Jenderal Perbendaharaan untuk kantor/ kami tanggal... 3) Nomor............ 4) hal permintaan persetujuan
satuan kerja yang dibayar melalui Dit. pembukaan rekening untuk menggunakan rekening yang
Pengelolaan Kas Negara; atau dibuka atas nama jabatan, yaitu rekening......... 5)
- Kepala KPPN untuk kantor/satuan kerja yang | . Pada............ 6) hanya untuk kepérluan.....7) |
- dibayar melalul KPPN; '
(2) | Diisi: Jakarta atau nama kota tempat lokasi KPPN Demikian disampaikan untuk dapat dimakiumi. |
(3) Diist: penerimaan atau pengeluaran atau lainnya , '
(selain penerimaan atau pengeluaran) ‘ Kepala Kantor, .
(4) Diisi: Bank Indonesia/nama bank umum/kantor pos
giro dimana akan dibuka rekening tersebut. . B)
NIP: ........... !
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PETUNJUK PENGISIAN
_SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN REKENING

Nomor Uraian
(1) Diisi:

- Direktur Jenderal Perbendaharaan untuk kantor/
satuan kerja yang dibayar melalui Dit.
Pengelolaan Kas Negara; atau

- Kepala KPPN untuk kantor/satuan kerja yang

+ dibayar melalui KPPN.

(2) Diisi : Jakarta atau nama kota tempat lokasi KPPN

(3) Diisi : tanggal surat permohonan persetujuan
pembukaan rekening.

(4) Diisi : nomor surat permohonan persetUJuan
pembukaan rekening.

{5) Diisi : penerimaan atau pengeluaran atau lainnya

. {(selain penerimaan atau pengeluaran)

(6) Diisi : Bank Indonesia/nama bank umum/kantor pos
giro dimana akan dibuka rekening tersebut.

(7) | Diisi: '

a. Menampung pendapatan Negara dalam rangka
pelaksanaan APBN yang di tata usahakan oleh [
Bendahara Penerimaan; atau

b. .Menampung uang untuk keperluan belanja
negara dalam rangka pelaksanaan APBN yang
di tata usahakan oleh Bendahara pengeluaran;
atau _

¢. Menampung selain a dan huruf b, berdasarkan
kebutuhan yang benar-benar diperfukan untuk

. kantor/satuan kerja sesuai dengan bidang
tugasnya.
(8) Nama Kepala Kantor selaku Pengguna Anggaran/

Kuasa Pengguna Anggaran

-MENTERI KEUANGAN
ttd o
SRI MULYANI INDRAWATT
LAMPIRAN IIT
KOP SURAT

Nomor Sviriernns fj2007 . L. 2007
Sifak 1 e
Lampiran ¢ ..ooeennnee
Hal ... 1) Pembukaan Rekening
Ytheeooooernenee. 2)
di

M‘enunjuk Peraturan Menteri Keuangan Nomor : [
PMK.05/2007 tentang Pengelolaan Rekening Milik Kementerian
Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja, dan surat Saudara
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........ 5) hal permohonan Pembukaan

tanggal ......4)} Nomor

Rekening, dengan ini kami......... 6) pembukaan
rekening......... Fp] pada........ 8) untuk
keperluan........ eerreans 9) karena.........10)

Demikian disampaikan untuk dapat dimaklumi.

PETUNIUK PENGISIAN

SURAT PERSEI'UJUAN/PENOLAKAN PERMOHONAN

PEMBUKAAN REKENING

Nomor

Uraian

(1)
(2)

(3)
%)
(5)

(6)
(7)

(8)
)

(10)

(11)

- (12)

Diisi: Persetujuan atau Penolakan

Diisi: Kepala Kantor/Satuan Kerja yang menga]ukan
surat permohonan pembukaan rekening

Diisi: nama kota dimana kantor tersebut pada angka
(2) berlokasi

| Diisi: tanggal surat permohonan pembukaan

rekening
Diisi: nomor surat permohonan pembukaan
rekening
‘Diisi: menyetujui dtau tidak dapat menyetujui
Diisi: penerimaan atau pengeluaran atau Iamnya
(selain penerimaan atau pengeluaran)
Diisi: Bank Indonesia/nama bank umum/kantor pos
giro dimana akan dlbuka rekening tersebut.
Diisi :
a. Menampung pendapatan Negara dalam rangka
pelaksanaan APBN yang di tata usahakan oleh
. Bendahara Penerimaan; atau '
. Menampung uang untuk keperluan belanja
negara dalam rangka pelaksanaan APBN yang
di tata usahakan oleh Bendahara 'Penge!uaran;
atau
¢. Menampung' selain a dan b, berdasarkan
kebutuhan yang benar-benar diperlukan untuk
kantor/ satuan kerja sesuai dengan bldang
tugasnya
Diisi; alasan penolakan (ka/au aﬁrset(gw d'hapus/bdak
digunakan)
Diisi: An. Menteri Keuangan,-
Direktur Jenderal Perbendaharaan atau Kepala
KPPN
Diisi: Nama Jelas Dtrektur Jenderal Perbendaharaan
atau Kepala KPPN -

MENTERI KEUANGAN
ttd
SRI MULYANI INDRAWATI

LAMPIRAN TV
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LAMPIRAN 1V

KOP SURAT

Nomor : S-.......... j20072 ... 2007
Sifat H,

Lampiran : .......

Hal ~ : Llaporan Pembukaan Rekening

Menunjuk Peraturan Menteri Keuangan Nomor
: /PMK.05/2007 tentang Pengelolaan Rekening Milik
Kementerian Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja,
dengan ini dilaporkan bahwa, berdasarkan surat

persetujuan Menteri Keuangan tanggal....................3),
Nomor......................4), kami telah melakukan
pembukaan rekening.......... 5) pada......icvuvireninnns 6)
dengan nomaor rekening........cveceveveeennns 7) untuk
keperluan ......., 8).

Demikian disampaikan untuk dapat dimaklumi,

Kepala Kantor,

DAFTAR REKENING KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA/KANTOR/SATUAN KERJA

PETUNIUK PENGISIAN -
SURAT LAPORAN PEMBUKAAN REKENING

Nomor Uraian

(5} | Diisi: penerimaan atau pengeluaran atau lainnya

(1) Diisi: - :

- Direktur Jenderal Perbendaharaan untuk kantor
/ satuan kerja yang dibayar melalui Dit.
Pengelolaan Kas Negara; atau

- Kepala KPPN.untuk kantor/satuan kerja yamg
dibayar rmelalui KPPN, _ .

(2) Diisi : Jakarta atau nama kota tempat lokasi KPPN

(3} Diisi: tanggal surat persetujuan Menteri Keuangan

(4) Diisi: nomor surat persetujuan Menteri Keuangan

(selain penerimaan atau pengeluaran)

(6) Diisi: Bank Indonesia/nama bank umum/kantor pos
giro dimana akan, dibuka rekening tersebut.

(7} Diisi: nomor rekening yang telah dibuka

(8) | Disi: :

pelaksanaan APBN yang di tata usahakan oleh
Bendahara Penerimaan; atau

b. Menampung uang untuk keperluan belanja |
negara dalam rangka pelaksanaan APBN yang di
tata usghakan oleh Bendahara Pengeluaran; atau

¢. Menampung selain a dan b, berdasarkan kebutuhan
Yyang benar-benar diperlukan untuk kantor/ satuan
kerja sesuai dengan bidang tugasnya.

&) Nama Kepala Kantor selaku Pengguna Anggaran/

" | Kuasa Pengguna Anggaran

MENTERI KEUANGAN
: ttd S
SRI MULYANI INDRAWATI

LAMPIRAN V

-

No. Kantor{Satuan Kementerian | BA-Es. I Jenis Rekening | Nomor Nama Rek. Bank/Kantor | Jumish
_ Kelja Negala/ng ’ 7 (giro/ deposito) | Rekening | Rekening | Atas Nama_ - Pos Uang
6} @ @) @ - (B © @ 8 © (10)
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............................

a. Menampung pendapatan Negara dalam rangka |.




PETUNIUK PENGISIAN
DAFTAR REKENING KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA/
KANTOR/SATUAN KERJA

Nomor Uralan -~
D) Diisi: nomor urut
(2) Diisi: nama Kantor/Satuan Kerja
(3) Diisi: nama Kementerian Negara/lLembaga
€)) Diisi: kode Bagian Anggaran - Eselon I
{3 Diisi: Jenis Rekening, misalnya giro atau
deposito .
(6) | Diisi: Nomor Rekening, misalnya 502.000.000
(7) Diisi: Nama Rekening, misainya Bendahara Umum
Negara
(8) Diisi: Nama Pemilik Rekening, mlsalnya Menteri
Keuangan
(9) | Diisi: Nama Bank atau Kantor Pos, dimana rekening
berada, misalnya Bank Indonesia
(10) | Diisi: Jumah saldo pada rekening tersebut
(dalam rupiah atau valuta asing) pada saat
dilaporkan
LAMPIRAN VI
KOP SURAT
Nomor . j2007 . e 2007
Sifat e
Lampiran @ .......
- Hal. Paermohonan Persetujuan. atas Rekening yang
sudah dibuka
Ytheueeereeieeereenneseresenes 1)
di

Menunjuk Peraturan Menteri Keuangan
Nomor:........ /PMK.05/2007 tentang Pengelolaan
Rekening Milik Kementerian Negara/Lembaga/Kantorl
Satuan Kerja, dengan ini dilaporkan bahwa sebelum
berlakunya Peraturan Menteri Keuangan ini, kami telah
melakukan pembukaan rekening........ 3) pada.....coovuiins 4)
dengan nomor rekening............ 5) untuk keperluan

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon agar
pembukaan rekening dimaksud dapat diterbitkan surat
persetujuannya.
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Demikian disampaikan untuk dapat ditindak IanJutl

sebagaimana mestinya.

Nomor

Atas kerjasamanya yang baik diucapkan terima kasih.

Kepala Kantor,

PETUNIUK PENGISIAN SURAT LAPORAN PEMBUKAAN REKENING

Uraian

Diist:

- Direktur Jenderal Perbendaharaan untuk kantor/
satuan kerja yang dibayar melalui Dit.
Pengelolaan Kas Negara; afau

- Kepala KPPN untuk kantor/satuan kerja yang
dibayar melalui KPPN.

Diisi: Jakarta atau nama kota tempat loka5|
KPPN ' -

| Diisi: penerimaan atau pengeiuaran atau lainnya

(selain penerimaan atau pengeluaran)

Diisi: Bank Indonesia/nama bank umum/

kantor pos giro dimana akan dibuka

rekening tsb,

Diisi:. nomor rekenlng yang telah dibuka sebelum

berlakunya Peraturan Menten Keuangan ini.

Diisi:

a. Menampung pendapatan Negara dalam rangka
pelaksanaan APBN yang di tata usahakan oleh
Bendahara Penerimaan; atau

. Menampung uang untuk keperiuan belanja
negara dalam rangka pelaksanaan APBN yang
di tata usahakan o!eh Bendahara Pengeluaran;
atau

. Menampung selain a dan b, berdasarkan
kebutuhan yang benar-benar diperlukan untuk
kantorf/ satuan kerja sesuai dengan bidang
tugasnya.

Nama Kepala Kantor selaku Pengguna Anggaran/

Kuasa Pengguna Anggaran

(1)

(2)
(3
(4)

(5)
(6)

@

MENTERI KEUANGAN
- ttd.
SRI MULYANI INDRAWATI

(H/Y)



PENEGASAN PEMOTONGAN PPh PASAL 21 PIMPINAN DAN .ANGGOTA
KOMISI PEMILIHAN UMUM, KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI,
KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN/KOTA DAN ANGGOTA KEPANITIAAN

SEHUBUNGAN DENGAN PEMILIHAN UMUM ATAU PEMILIHAN KEPALA DAERAH
(Surat Direktur Jenderal Pajak No. SE-02/P3.03/2007 tanggal 16 April 2007) :

Yth. 1. ParaKepala Kantor Wilayah DIP;
2. Para Kepala Kantor Pelayanan Pajak; -
3..Para Kepala Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Paiak;
4, Para Kepala Kantor Penyuluhan dan
Pengamatan Potensi Perpajakan;
di seluruh Indonesia.

Sehubungan dengan masih banyaknya pertanyaan mengenai
pemotongan PPh Pasal 21 bagi Pimpinan dan anggota KPU, KPU
Provinsi, KPU Kabupaten/Kota dan anggota Kepanitiaan sehubungan
dengan Pemilihan Umum dan Pemilihan Kepala Daerah, serta adanya
penerapan ketentuan perpajakan yang tidak seragam dilapangan,
dengan ini diberikan penegasan sbb.: .
1. Pasal 21 ayat (1) huruf b, Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 (BN

No. 3995 hal. 1B-31B dst) tentang Pajak Penghasilan’

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No.

17 Tahun 2000 (BN No. 6506 hal. 1B-7B dst)diatur antara lain

bahwa pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak atas

. penghasilan sehubungan dengan peketjaan, jasa atau kegiatan
dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau
diperoleh Wajib pajak orang pribadi dalam negeri, wajib dilakukan
oleh bendaharawan perretintah yang membayar gaji, upah, hono-
rarium, turjangan, dan pembayaran lain, sehubungan dengan
pekerjaan, jasa, atau kegiatan.

2. Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasi-
lan Bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil, Anggota Angkatan
Bersenjata RI, dan Para Pensiunan atas Penghasian yang Dibeban-
kan Kepada Keuangan Negara atau Keuangan Daerah, diatur
antara lain: ‘ ‘ '

a. Pasal 1 ayat (2), atas penghasilan yang diterima oleh Pejabat
Negara, Pegawal Negeri Sipil, Anggota Angkatan Bersenjata
RI, dan Pensiunan berupa henerarium dan imbalan lain dengan
nama apapun yang dibebankan kepada Keuangan Negara atau
Keuangan Daerah selain penghasilan sebagaimana disebut pada
ayat (1), dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, kecuali yang
dibayarkan kepada Pe-gawai Negeri Sipit golongan IT d ke bawah
dan anggota Angkatan Bersenjata RI berpangkat Pembantu
Letnan Satu ke bawah;

b. Pasal2 ayat (2), atas penghasilan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 ayat (2) dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21 oleh
Bendaharawan Pemerintah sebesar 15% (lima belas persen),
dan bersifat final, ‘ ‘

3, Peraturan Pemerintah No. 62 Tahun 2003 tentang Hak Keuangan
Pimpinan dan Anggota Komisi Pemifihan Umum Beserta Perangkat
Penyelenggara Pemilihan Umum serta Pimpinan dan Anggota
Panitia Pengawas Pemilihan Umum, dinyatakan bahwa uang
kehormatan yang diterima pimpinan dan anggota KPU, KPU Provinsi,
dan KPU Kabupaten/Kota diberikan setiap bulan dalam jumiah yang
telah ditentukan. .

4. Keputusan Direktur Jenderal Pajak No. KEP-545/P3/2000 (BN No.
6577 hal. 1B-68)tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemotongan,
Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal
26 Sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan Orang
Pribadi sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur
Jentgerail Pajak No, 15/P)/2006 (BN No. 7332 hal,7B8-10B), diatur
antara lain: .

a. Pasal 1 angka 2, Pejabat Negara adalah:

1) Presiden dan Wail Presiden;
2) Ketua, Wakif Ketua, dan Anggota DPR/MPR, DPRD Provinsi,
dan DPRD'Kabupaten/Kota;
3) Ketua dan Wakil Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
)] Eetua, Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Mahkamah
gung; .
5) Ketua dan Wakil Kétua Dewan Pertimbangan Agung;
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baiknya.

6) Menteri, Menteri Negara, dan Menteri Muda;
7} Jaksa Agung; .
8) Gubemnur dan Wakil Gubernur Kepala Daerah Provinsi;
9) Bupati dan Wakii Bupati Kepala Daerah Kabupaten;
10) Watikota dan Wakil Walikota, o

b. Pasal 1 angka 5, Pegawai Tetap adalah orang pribadi yang
bekerja pada pemberi kerja yang menerima atau memperoleh
gaii dalam jumiah tertentu secara berkala, termasuk anggota
dewan komisaris dan anggota dewan pengawas yang secara
teratur terus menerus ikut mengelola kegiatan perusahaan
secara langsung.

. Dengan memperhatikan hal-hal tsb di atas dengan ini ditegaskan

hal-hal sbb.: ‘

a. Pemotongan PPh Pasal 21 atas uang kehormatan yang diterima
oleh pimpinan dan anggota KPU, KPU Provinsi, dan KPU
Kabupaten/Kota serta vang honorarium bagi anggota
kepanitiaan yang berstatus sebagai Pejabat Negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), anggota TNI/POLRI dan Pensiunannya
dipotong PPh Pasal 21 sebesar 15% dari penghasilan bruto
dan bersifat final, kecuali yang dibayarkan kepada Pegawai
Negeri Sipil golongan 1I d ke bawah dan anggota TNI/POLRI
berpangkat Pembantu Letnan Satu ke bawah atau Ajun
Inspektur Tingkat Satu ke bawah;

b. Pemotongan PPh Pasal 21 atas uang kehormatan yang diterima

oleh pimpinan dan anggota KPU, KPU Provinsi, dan KPU
Kabupaten/Kota yang berstatus bukan sebagai Pejabat
Negara, Pegawai Neger] Sipil (PNS}, anggota TNI/POLRI, dan
Pensiunannya dipotong PPh Pasal 21 yang dihitung sesuai tarif
" Pasal 17 Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasllan sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 dari Pengahsilan Kena
Pajak selama 1 (satu) tahun takwim atau jumlah yang
digetahunkan sebagaimana cara penghitungan PPh Pasal 21
atas gaji pegawai tetap;
¢. Pemotongan PPh Pasal 21 atas honorarium bagi anggota kepani-
tiaan, sehubungan dengan Pemilihan Umum atau Pemiiihan
Kepala Daerah yang berstatus bukan sebagal Pejabat Negara,
Pegawal Negeri Sipil (PNS), anggota TNI/POLRY, dan

Pensiunannya dipotong PPh Pasal 21 yang dihitung sesuai tarif -

Pasal 17 Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan sebagaimana. telah diubah terakhir dengan
ndang-Undang No. 17 Tahun 2000 dari penghasilan bruto.

. Pemotongan PPh Pasal 21 sebagaimana dimaksud di atas dilakukan

oleh bendaharawan yang membayarkan vang kehormatan dan
atau uang honorarium tsb.

. Sehubungan dengan hal tsb di atas, Saudara diminta untuk

memberikan sosialisasi mengenai hal dimaksud kepada pihak-pihak
terkait, antara lain dengan menyampaikan materi penegasan Surat
Edaran ini kepada KPU, KPU Pravinsi, KPU Kabupaten/Kota di wita-
yah kerja Saudara.

. Dengan diterbitkannya Surat Edaran ini, penegasan-penegasan

yang bertentangan dengan Surat Edaran ini dinyatakan tidak berlaku.
Demikian untuk diketahui dan dilaksanakan dengan sebaik-

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 April 2007
DIREKTUR gIENDERAL,
ttd.

DARMIN NASUTION
NIP.130605098
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